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PEHA'nJR.Ai~ MID.rrERI KESEtlATAN REPUBLIK INCONESIA 

ID).[)R : . 346~.IBN .KFS/PER/IX/1983 

'lENTA'l'G 

MAKA.NAN DALUARSA 

MEN.I'ERI KESEHATAN REPlJBLIK !Nr.X)NESIA, · 

a. bahwa makanan tertentu yang dapat rrengalami perubahan konsti­

tu.--;i dalam waktu yang cepat rrerrerlukan penetapan tanggal da­

luarsa; 

b. bahwa makanan daluarsa bila digunakan dapat merugikan a tau rren­

bahayakan kesehatan manusia; 

c. bahwa be:rimbung dengan haJ tersebut pada huruf a. b di atas 

perlu di tetapkan makru1an tertentu yang pada l ab01nva haru..c::; di­

cantumkan tanggal daluarsa, dan makanan daluarsa perlu dilarang 

:iJnpor clan peredarannya; 

d. bal1wa sesuai dengan hal tersebut pnda huruf a, b, c di atas 

pcrlu di tetapkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indon(~i.a 

ten tang Makanan dal uarsa. 

1. Unclang-undang No. 9 Tahun 1960 ten tang Pokok-pokok Kesehata 

(Iembara.n Negara Thlmn 1960 No. 131, Tamba.han lPmbaran Negara 

No. 2068); 

2. Ordonansi No. 377 Tuhun 1949 t entang Bahan-bahan Berbahaya (Gc­

vaarlijke Staffen Ordonantie Stbl 1949 No. 377).; 

3. Peraturan hlenteri Kesehatan RepubliJ<. Indonesia No. 329/Men.Kes/ 

PerfXII/76 tentang Produksi dan Peredaran Hakanan; . 

4. furaturM ~!enteri Kesehatan Republik Indonesia No. 79/~1en.Kes/ 

Per/III/78 tentang Labc 1 dan Periklanan UaJ'-anan. 

\ f E\lU TUSKAN 

PEBAUJRJ\N MENI'ERI KESEHATAN REPUBLIK INIXI'IBSIA 'lENI'ANG MAKA.NAN 

DALUAR3A. 

Pasal 1 

Yang dimak..'Sud dalam Peraturau i ni dengan 

a. MaJ<anan 



.. 
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a:t:. Makanan adnlah ha.rang yang diwadahi dan diberikan label, clan yang digunakan 

sebagai llllkanan atau minuman rmnusia, akat tetapi bukan obat. 

b. Wadah adalah barang yang dipakai untuk newadabi atau natbungkus nekanan 

yang berhubtmgan langstmg dengan isi, termasuk penutupnya. 

c. PeobungktE a.da.lah barang yang diguna.kan untuk trenbungkus mkanan, yang tidak 

berhubungan langsmg dengan isi. 

d. label adalah tanda berupa tulisan, ganbar atau bentuk pernyataan la.in yang 

disertakan pada wadah a tau penbtmglrus makanan sebagai keterangan atau pen­

jelasan. 

e. Makanan daluarsa adalah makanan yang telah neliwati batas tanggal pengguna­

annya. 

f. Tanggal daluarsa adalah batas wakt-..i terakhir su itu makanan dapat digunakan 

sebagai rnakana.n mmusia. 

g. Produsen adalah lamaga ~tan ba.daII usaha berbo...ntuk badan hUkun atau perorang­

an yang nsnprodUksi · makanan. 

h. Menproduksi ada1ah nad->uat, mengolah, mengubah bentuk atau mer.i:nmgkm kan­

bali makRnan, dengan tujuan mtuk mengekspor a tau mengedarkan. 

i. Inportir atlalah larbaga atau bedim usaha yang berbentuk badan hukun atau per­

orangan yang meng:inpor makanan. 

j, Menginpor adalah nanasukkan makanan ke wilayah pabean Indonesia. 

k. P.~ngedarkan adalah nenyajikan makanan di tmpitpenjualan, rrenyerahkan~ ne­

miliki a tau narpunyai persediaan makanan di tmpat penju:tlan, dalam :ru:nah 

makan, di pabrik yang llefProduksi, di ruang perusahaan lain da.ri pada yang 
' 

tersebut di atas, di ha1aman . dalam kendaraan, kapal udara, kapal laut, pe-

rahu atau di tEJ?p\t -lain. 

Pasal 2 

(1) Makanan tertentu yang diproduksi, di:i.rrpor dan diedarkal1 di wilayah Indone­

sia harus mencatunitan tanggal daluarsa pada labelnya. 

(2) Makanan tertentu yang dimaksud pada ayat (1) pasal· ini adalah seperti ter­

tera pada butir 1 dari Ianpiran Peraturan ini yang tidak dapat dipisahkan 

dari Peraturan ini. 

Pasal 3 

Maka.nan daluarsa dinyittakan sebagai bahan berbahaya bagi kesehatan manusia. 

Pasal 4 

Dilarang nengimpor clan maigedarkan rmkanan daluarsa. 

:Pasal 5 
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Pasal 5 

Pelanggaran terhadap pasal 2, 3 dan 4 dilmncl{a.tl hu.lmw..n kurungan ata'll; denda. 

uang sebagaimana ditetapkan d.'tlam pnsal 2 ayat (1) Undang-u.11dang Behan·'~J:t>a­
ha.ya Stbl 1949 No. 3"!7 (Gevaarlijke Steffen Or<bnnantie Stbl. 1949 No. 377). 

Pasal G 

. 'lem~p makanan daluarsa di tetapkan p 21TIUSnahai.'1 a tau l~etetapan lain sesuai 

dengan peraturan pa:run®g-uncfangai--i ya"'lg berla.1.ru. 

Pasal 7 
., 

Sejhlt berlakunya Peraturan :L11i, kepacm produsen dan inp:>rtir rmkanan yang 

terkena Peraturan ini diwajibkan untuk menyesuaikan mka.Tlan bersangkutan de­

ngan Peraturan ini. 

Pas2~l 8 

(1) Makanan yang terkena Peratw.1 an ini dan tela.'1 berada. dalam peredat"an 
. . . ~ . ·' . ' ' ,, 

hanya da:pat beredar dalam batss w2..t{tu tertcntu sejak berlak:tmya Peratu-

ran ini. 

(2) Batas waktu tertentu yang dirr2.ksud ~ ayat (1) pasal ini seperti dise- · 

but pada butir 2 dari Lanpiran Pera.tu.ran ini yang tidak dapa.t dipisahkan 

dari Peraturan ini. 

Pasal 9 

Pelaksanaan Peratura.11 Menteri ini ditetapkan lebih lanjut oleh Direktur Jen­

deral Pengawasa.i"l GJat dau !ri::~ks1ai.'1 • 

Pasal 10 

Peraturan Menteri ini nmlai berlaku t e::hitr.ng dru. ... i sejak tanggal ditetapkan. 

Agar setiap orang IIBngetahuinya, tren8rintahkan pengunda.rigan Peraturan Menteri 

ini dengan penerrpatannya dalam Betita Negara F..epublik Indonesia. 

DI'lETAPKAN DI 

PADA TAKGGAL 

JAKARTA 
6 SEP'IEMBER 1983 
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LAMPIRAN-PERAnJF.AN ~- KE'EIATAN Rm'OBLIK ~ 

~.m : 346/MFN.KE3/PER/1983 TANGGAt 6 SFPIDmR 1983 

TENT.A.NG 

MAY~AN DAUJATEA 

1. Makanan tertentu yang pada. 18\:>elnya bar1.1s dicantutiam t~ daluarsa. eta.lam 
Pera~ ~i ~la.lt : 

a. Susu sega.r 

b. ~ pasteurisasi 

c. Susu steril 

d. Susu f ~ntasi 

e. SuSu bubuk 

f. Makanan bayi dan anak-anak 

g. Minuman serbuk yang roongandung susu 

h. Minum.n ri,ngan yang DSlgandung susu 

i. Maka.nan ~engan yang : 

1. steril k:croors:lal; 

2. diisi dengan aseptik. 

2. Batas waktu peredaran sejak berlakw\va Pm-attitan ini, untuk rmkamm yang ter-
1 • ' • 

kena Peraturan in:i dell telah 'bera$. da1$D peredara.n 

.. 
a. ~ segar, , selama 1 (satu) minggu. 

b. Susu pasteurisasi, selama 1 (satu) bulan. 
I , 

c. ~ eted.i; seiarm. 12 ( ~ t>eias) bul8n. 
'"'., 

d. Susti fe:nrentasi, selarm. 1 (satu) bulan. 

e. Susu bubllk. ~l.aml 12 (dua belas) bllan. 

f. Makarian bayi dan anak-~, selama 12 ( dua belas) bu1an • 

. g. Mimmm serbuk yang roo~dung susu, selarm. 6 (enam) bulan. 

h. Min\Jll\Il :r~ y~g ~ngandung susu, selama 3 (tiP}l) bulan. 

i. Makiulan :tm:l.e®ll yang : 

1. 1Steril kaoorsial, ~larJI\ 12 (dua bela.s) bulan; 

2. diis:l. dengan ~pt~, se+~ 12 (dua belas) bula.n! 


